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ANALISIS SISA GAJAH DARI KECAMATAN TAMBAN, 
KABUPATEN BATOLA (KALIMANTAN SELATAN): 
SUATU PENGUMUMAN
Oleh : Ftokus Due Awe 
PENOAH_J_UAN 
Dalarr, tahun 1987 Pusat Penelitian Arkeologi Nasio­
nal diminta untuk mengoreksi suatu temuan yang baru 
dilakukan oleh Bidang Pern1useuman Sejarah dan Purba­
kala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebu­
dayaan Propinsi Kali mantan Sela tan. Penemuan tersebut 
dituangkan dalam sebuah laporan yang dilengkapi dengan 
beberapa buah foto dan denah lokasi penemuan. Di da­
lam laporan itu diinformasikan bahwa berdasarkan ukur­
an tulang yang besar-besar, tim yang bersangkutan me­
nyatakan bahwa sisa-sisa binatang fosil yang ditemukan 
i tu berasal dari suatu indi vidu yang disebut sebagai go­
rila. Setelah dilakukan pengamatan terhadap foto-foto 
yang dilan1pirkan, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 
mengidentifikasikan seba1gai salah satu individu Bangsa 
Proboscidea (Bangsa berbelalai atau gajah). 
Dugaan tersebut terutama didasark_an pada foto yang 
1nerr1perlihatkan fragmen gigi yang di dalam laporan itu 
disebutkan sebagai ''fosi.l". Untuk membuktikan dugaan 
tersebut, Pusat Peneli tian Arkeologi Nasional minta be­
berapa po tong fragmen "fosil" pada Bi dang Permuseuman 
Sejarah dan Purbakala Kantor Wilayah Departemen Pen­
didikan dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Selatan. 
Dalam bul an F ebruarii 1988 Pusat Peneli tian Arkeo­
logi Nasional telah menerima beberapa potong sisa bi­
natang fosil yang ditemukan di Kecamatan Tamban (Ka­
limantan Selatan). Sisa binatang fosil yang dikirim ter­
sebut terdiri dari satu f:ragmen gerahan1 dan satu frag-
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men ruas tulang punggung. Dilihat dari bentuk fragmen 
geraham dan ukuran ruas tulang punggung, sisa binatang 
fosi1 yang telah ditemukan di Kecamatan Tan1ban itu 
benar-benar berasal dari Bangsa Proboscidea, Marga 
Elephantidae, Suku Elephas. 
Dari hasil analisis terhadap sisa-sisa binatang fosil 
tersebut, ternyata berasal dari Suku Elephas bukan go-
rila. Temuan ini yang merupakan data penting, karena 
selama ini di daerah Kalimantan (wilayah Indonesia) be-
lum pernah di temukan sisa binatang fosil jenis elephas. 
Sen1entara itu dilaporkan pula adanya temuan sisa PaJae-
oxodonta (salah satu binatang fosil dari bangsa Probos-
cidea yang sudah punah) di Kalimantan Timur, di sekitar 
Balikpapan-Samarindo. Penen1uan Palaexodonta tersebut 
hanya berupa inforn ,asi karer1a benda temuannya sendiri 
tidak bernda di Indonesia. Den1ikian juga yang terjadi 
di bagian utara pulau ini. Di scJna dilaporkan pernah di-
temukan Stegolophodon, sal c1h s8tu sisa binatang fcsil 
dari Bangsa Proboscidea yang sudah punah (kor,sul tDsi 
pribadi dengan Prof. Dr. S. Sartono ). 
Dal am penulisan 1n1 dilakukan n-,etode identi fikasi 
dan deterff,inasi, baik terhadap foto yang dilan1pi1 kan 
dalam laporan kerja Bidang Pern1useuman Sejaroh dun 
Purbakala Kantor Wilayah Depa1ten1en Pendidikr1n dc1r1 
Kebuday88n Propinsi Kalimantan Selatan maupun terha-
dap sisa binatang fosil yang sudah menjadi salc:1h satu 
koleksi Pusat Penelitian Arkeologi Nasional seperti yany 
disebutkan di atas. Di san :ping i tu dilakukan rr1etode 
penelusuran data kepustakaan sebagai bahan pembanding. 
LOKASI TEMUAN 
Lokasi tempat di temukan sisa-sisa Elephas yang di-
bahas dalarr1 tulisan ini terletak di Oesa Damsari, Kcca-
n1at8n Tamban, Kabupaten Batala, Propinsi Kalin-1antan 
Selatan. Oaerah tersebut sebenarnya merupc1kan daerah 
raw a, yang mulai dihuni oleh para transn1igron, bai k 
lak ed n1aupun pendatang sejak U1hun 1935. 
22 Berk a l a A rk e ol ogi X (2) 
Sisa Elephas yang dibahas ini ditemukan dalam se-
buah handil (terusan/saluran) Wonoasri, dengan jarak 600 
meter dari sungai Tamban ke arah selatan. Lokasi te-
muan terletak seki tar 130 meter dari Handil Wonosari 
ke arah timur dan sudah masuk ke dalam wilayah Desa 
Koanda. Sisa-sisa elephas tersebut ditemukan oleh Haji 
Sulaiman ketika sedang membuat lubang galian untuk 
menanarn pohon kelapa, pada kedalaman 2,5 meter. 
Untuk mencapai lokasi penemuan hanya dapat dila-
kukan rnelalui jalan air. Kendaraan air yang dapat di-
gunakan berupa kelotok, longboat, speedboat, atau ken-
daraan sejenisnya. Bila digunakan kelotok, dapat dite m-
puh . dalam waktu kurang lebih 1,5 jam pelayaran dari 
Banjarmasin (dermaga pasar Antasari), tetapi bila digu -
nakan kendaraan air bermotor lainnya kurang dari 1,5 
jam. Rute perjalanan yang harus ditempuh ialah dari 
Banjarmasin menuju ke barat daya menelusuri sungai 
Martapura, sungai Barito, kemudian Sungai Tamban Luar, 
Sungai Punggu II, dan sampai di Desa Damsari, yang 
keseluruhannya berjarak 9,5 kilometer. 
PEMERIAN 
Temuan sisa eleph as dari . Tamban, seluruhnya berjum-
lah 21 potong. Keduapuluhsatu potong sisa elephas ter-
sebut terdiri dari 11 potong fosil gigi, 1 potong tulang 
paha (panjang 105 cm, ~ 49 cm), 1 potong tulang peng-
umpill (panjang 80 cm, ~ 9 cm), 1 · tulang hasta (pan-
jang 80 cm, C/J 9 cm), 3 tulang rusuk (panjang 105 cm, 
~ 3 cm) dan 4 ruas tulang punggung (panjang 33 cm, 
~ 10 cm). 
Fragrnen gigi setelah direkonstruksi ternyata merupa-
kan salah satu lammela (lempengan gigi) dari seb~ah gera-
harn elephas. Lammela tersebut berukuran panj ang 88 mm, 
lebar pada bagian pangkal gigi 55 n1m, pada bagian de-
kat mahkota gigi 46 mm, tebal pada bagian pangkal gigi 
21 mm, dan tebal pada bagian dekat mahkota gigi 6,5 
mm. Lammela dari geraham Bangsa Proboscidea meru-
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pakan unsur penting. Dari permukaan mahkota geraham, 
baik yang sudah mengalami proses pengausan karena 
sering digunakan maupun yang belum mengalami proses 
pengausan, dapa t diketahui dan di tentukan pada kedu-
dukan aslinya. Selanjutnya dari jumlah lammela yang 
ada, para pakar dapat mengetahui dan menentukan jenis 
gajah seperti yang dapat diJihat dalam tabel di bawah 
1n1. 
1. Elephas africanus 
2. Elephas plani frons 
3. Elephas meridionalis 
4. Elephas antiquus 
5. Elephas hysudricus 
6. Elephas indicus 
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3 = angka di atas menunjukkan jumlah lamella gera-ham rahang alas angka yang di bawah menun-
jukkan jumlah lamella geraham rahang bawah 
(Karl. A. van Zittel, 1925 : 262). 
Dalam label tersebut di atas dapat dilihat formula 
susunan lamella pada gigi susu kedua (Dz), gigi susu ke-
tiga (03), gigi susu keempat (04), geraham tetap perta-
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rna (M 1 ), ge raharn tetap kedua (Mz), dan geraham keti-
gri (M3) ya ng dirniliki oleh beberapa Jen is elephas. · Ber-
dos a rk c1n forrnula tersebut para pakar paleontologi dapat 
n1er 1en tuk on jeni s-jenis elephas, dengan men 1perha ti kan, 
m er1gukur, dan n 1enghitung jumlah lamella geraham ba ik 
cJc1Ja rn keadc1a n utuh n1aupun berup a fragmen. Misalny a 
a nuii s is ya ng pern ah dilakuk a noleh Prof. Dr. S. Sa rto no 
terh adap sis a bin a tang fosil, yang terdiri dari sepotong 
f ar gm en gerc1han 1. Setel ah diukur, dan dihi tung lc1mell a 
ya ng utuh terdiri dari 5 potong termasuk dengan taloni d 
(c a ion 1a rn e1Ja), kemudian diketahui fragmen gerahan , 
ter s ebut berasal dari individu yang dikenal seb a ga i 
Stegodon Timorensis Sartono (Sartono, 1973). Jeni s ter-
sebut rnerupakan salah satu jenisba yang sudah punah 
yang san1a Jen1snya dengan elephas planifrons sep e rti 
da la m t abe l tersebut di atas. 
Setel ah diperoleh ga n1ba ran tentang jenis-jenis elephas 
berd asarkan fornlUla lan -iella geraham-geraham elephas 
yang bersangkutan, mak a pakar dapat men1buat rekon-
struksi bentuk badan gBjah dan menyusun evolusi per-
ke rr1bang8n Bangsa Proboscidea yang din1ulai sejak za -
man Eosen. Dengan di temukannya sisa elephas di Tam-
ba n mak a wilayah persebaran elephas di Indonesia m au-
pun di Asia T enggara m a kin bertambah ban yak. 
Sisa elephas dari Tamb an lainnya yang pada sa at ini 
juga rnenjadi sa lah satu koleksi Pusat Penelitian Ark e o-
logi Nasional adalah fr agm en sebuah ruas tulang pung-
gung (Vertebrae Thoraxia ). Ruas tulang punggung terse-
but besarnya adalah sebagai berikut. Panjang corpus 
(badctn rua s tulang punggung ) 77 mm, lebar corpus 98 mm, 
panja ng spina neurosa (tajuk duri) 195 mm, lebar pang-
kal spin a 168 mm, leb a r ujung atas spina 21 mm, t e bc:1 
sp1na 30 mm. Dilihat bentuknya · dan setelah dibanding-
kan deng an ga mb a r-gambar dalam literatur-literatur 
yang ad a (van Zittel, 1925; de Boer en Sonda ar, 1979; 
Cornw all, 1956), fragmen ruas tulang punggung elephas 
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tersebut menempati urutan ke 17 atau ke-18 dalam 
struktur pada tulang punggung seekor elephas. 
PEMBAHASAN 
Dalam beberapa catatan yang ada dan setelah dise-
suaikan dengan temuan sisa elephas yang telah dibahas 
· · di bagian depan, sekalipun temuan ituhanya diwakili oleh 
3 potong tulang rusuk, 1 potong tulang paha, 1 potong 
tulang pengurr1pil, 1 potong tulang hasta, 4 potong ru-
as tulang punggung dan 11 potong fragmen gigi, dapat 
dipastikan bahwa sisa binatang fosil tersebut adalah 
._..,. Elephas Maximus, Suku Elephas, Marga Elephantidae, 
Bangsa Proboscidea, sarna seperti sisa-sisa sejenisnya 
yang telah di temukan an tar a lain di Jawa, Bangka, Bili-
ton, dan Sumatera. 
Dalam catatan-catatan larr1a disebutkan bahwa jenis 
gajah seperti yang dikenal sekarang, daerah hidupnya di 
hutan-hutan larr1ping gunung, dan kadang-kadang mereka 
turun ke padang-padang rumput yang diselang-seling be-
lukar untuk mencari makanan. Mereka juga tidak takut 
air, karena bagaimana diketahui air sangat diperlukan 
oleh semua n,akhluk hidup. 
Keadaan lingkungan tempat sisa Elephas rnaximus di-
temukan di T amban, pada saat ini adalah tanah raw a. 
Apakah pada waktu binatang tersebut hidup sudah ada 
rawa? Mengapa sisa-sisa binatang tersebut ada di sana, 
kalau rawa tersebut telah sejak lama terjadi? Hal terse-
but tak dapat dipungkiri bila dilihat keadaan geomorfo-
logi Kalirr ,antan Indonesia pada saat ini. Kalimantc1n Se-
Iatan sebagian besar terdiri dari tanah rawa. Bila dilihat 
dari kenyataan tersebut di atas n,aka tidak mungkin 
jenis elephas ini hidup di tanah rawa. Dengan kata lain 
dapat dikatakan bahwa pada saat binatang tersebut hi-
dup, daerah tersebut merupakan tanah dataran rendah 
yang diselang-seling dengan belukar sebagai tempat men-
cari makanan. 
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Di Indonesia jenis Elephas maximus hanya hidup di 
Pulau Sumatera. Populasinya belum dihitung secara pasti 
(Carter, 1978: 49). Suwedi Montana memberikan infor-
masi bahwa gajah yang hidup di Pulau Kalimantan hanya 
terdapat di ujung paling utara, yaitu di Kinibalu. Infor-
masi tersebut sesuai dengan berita yang terdapat dalam 
L.E.M. de Boer en P. Y. Sondaar (1979: 3, Fig. 2). Seba-
liknya S. Sartono masih memberikan keragu-raguan da-
lam jawaban tentang kehidupan, gajah di Kalimantan 
Utara itu apakah benar-benar hidup di sana atau datang 
· dari luar, walaupun di sana pernah ada catatan tentang 
penemuan kerabat dekat Elephas maximus, yaitu Stegolo-
phodon latidens (Sartono, 1973: 4, Fig. 1 ). Meskipun de-
mikian tidak dapat dibantah bahwa jenis Elephas maxi-
mus pernah hidup di Pulau Kalimantan yang sisa-sisanya 
di temukan di T amban. Dengan adanya bukti tersebut 
maka timbul pertanyaan, bagaimana gajah tersebut da-
pat sampai di tempat itu, dengan cara apa, bilamana, 
dan melalui jalan mana ? 
Seperti diketahui bahwa di muka bumi ini pernah 
terjadi jaman glasiasi dan deglasiasi yang silih berganti, 
Di Indonesia juga pernah mengalami akibatnya danakibat 
jaman glasiasi terakhir di wilayah Indonesia terjadi pada 
kala Plestosen akhir. Akibatnya di beberapa tempat 
muncul jembatan-jembatan tanah (land-bridge) yang sa-
ling berhubungan seperti di Pulau-pulau Sumatera, Jawa, 
dan Kalimantan (Heekeren, 195 7: 7; 'Soejono et al., 1984). 
Pada masa i tu diperkirakan Suku Elephas menyeberang 
dari Sumatera ke Kalimantan, melalui jembatan tanah di 
Bangka, Biliton, Singkep. Ada juga kemungkinan lain 
bahwa Suku Elephas tersebut menyeberang dari daratan 
Asia melalui jalur Formosa (Taiwan), Filipina, dan sam-
pai di Kalimantan (Sartono, 1987). 
Gajah sekarang yang masih hidup, baik di Benua 
Afrika mauun di Benua -Asia ·diketahui bahwa 
baik gajah Afrika maupun gajah Asia itu berasal dari 
Marga dan Suku yang sama, namun mereka memiliki 
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bentuk dan narr1a yang berbeda. Gajah Afrika memiliki 
bentuk badan yang lebih besar dibandingkan dengan ke-
rabatnya dari Asia (India). Ciri-ciri dan perbedean yang 
menyolok dari kedua jenis gajah ini ialah terletak pada: 
(1) telinga gajah Afrika Jebih besar dan lebar; (2) ujung 
belalai gajah A frika bercabang; (3) jari kaki belakang 
gajah A frika berjumlah 3 buah, jari kaki belakang gajah 
India (Asia) berjumlah 4 buah; (4) bentuk badan gajah 
A frika secara kesefuruhan lebih besar (Kresno Yulianto 
Sukardi, 1984); (5) susunan ruas tulang punggung gajah 
A frika sama seperti konstruksi bentangan jembatan ber-
bentuk cekung, sedangkan susunan ruas tulang punggung 
gajah India (Asia) sama seperti konstruksi bentangan 
jembatan berbentuk cembung (de Boer en Sondaar, 1979; 
(6) narr,a yang dikenal Paleontologi maupun Biologi, 
gajah A frika dikenal dengan nama Laxodonta Africana, 
sedangkan gajah India (Asia) dikenal dengan nama 
Elephas maximus yang di Indonesia dikenal dengan se-
butan Elephas maximus Sumateraensis. 
Bila diamati kondisi dan proses fosilisasi pada sisa 
elephas dari Tamban ternyata belum mencapai proses 
fosilisasi penuh, sehingga diperkirakan umur dari Elephas 
Tamban adalah Kala Plestosen Akhir, atau kurang lebih 
10.000 tahun yang lalu (Konsul tasi pribadi dengan Prof. 
Dr. S. Sartono). Perkiraan tersebut didasarkan pada 
pengarnatan megaskopis terhadap sisa elephas T amban 
yang belum memperlihatkan matrik, baik pada fragmen 
geraham maupun pada fragmen ruas tulang punggung. 
Hal tersebut sesuai dengan keletakannya, yaitu pada da-
taran rendah, sekitar Sungai Sarita yang menurut Bem-
melen terbentuk pada Kala Plestosen (Bemmelen, 1970: 
358). Dengan data tersebut S. Sartono berpendapat bah-
wa jenis tersebut tidak lebih tua dari Kala Plestosen 
Akhir a tau seki tar 10.000 tahun lalu. 
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2 
1 
Fr agmen gigi geraham dan tulang-tulang elephas (gajah) 
Tamban, Kalimantan Selatan : 
1. F rag men gigi geraham. 
2o Ruas tulang belakang. 
3. T ulang paha. 
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